ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan partisipasi perempuan dalam
perencanaan pembangunan serta kendala partisipasi perempuan Gampong
Ceubrek Kecamatan Peusangan Selatan Kabupaten Bireuen. Salah satu kendala
utama dalam partisipai perempuan dalam perencanaan pembangunan adalah
minimnya partisipasi perempuan dalam kehadiran rapat yang diadakan oleh
Gampong yang menyebabkan pelaksaana pembangunan Gampong Ceubrek
belum optimal. Penelitian ini menggunakan teori Keith Davis dengan metode
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, menggunakan
teknik analisis data yaitu : reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Partisipasi Perempuan Dalam Perencanaan
Pembangunan Gampong Ceubrek Kecamatan Peusangan Selatan Kabupaten
Bireuen dilihat dari 3 indikator yaitu : Pertama, partisipasi pikiran perempuan
umumnya masih pasif dalam memberikan ide, gagasan, maupun pendapat selama
proses musyawarah berlangsung. Kedua, partisipasi tenaga perempuan umumnya
tidak terlibat langsung dalam kegiatan pembangunan yang bersifat fisik, seperti
pembangunan jalan, perbaikan saluran air, atau kegiatan gotong royong tetapi
perempuan tetap memberikan kontribusi penting melalui partisipasi non-fisik.
Ketiga, partisipasi pikiran dan tenaga masih tergolong rendah dan bersifat
terbatas. Kendala Partisipasi Perempuan Dalam Perencanaan Pembangunan Di
Gampong Ceubrek mencakup rendahnya tingkat pendidikan perempuan
menyebabkan kurangnya pengetahuan dan kesadaran mengenai pentingnya
keterlibatan dalam proses musyawarah pembangunan, faktor budaya yang masih
menempatan pembangunan urusan laki-laki dan faktor pekerjaan sebagian
perempuan menjalani peran ganda sehingga tidak bisa mengikuti forum
musyawarah desa. Untuk memaksimalkan partisipasi perempuan dalam
perencanaan pembangunan diperlukan upaya penguatan dukungan dari aspek
sosial dan budaya melalui edukasi masyarakat serta pendekatan berbasis kearifan
lokal untuk mengubah pandangan tradisional yang masih membatasi peran
perempuan dalam ruang publik.
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ABSTRACT

This study aims to describe women’s participation in development planning and
to identify the conmstraints faced by women in Gampong Ceubrek, Peusangan
Selatan Subdistrict, Bireuen Regency. One of the main obstacles to women’s
participation in development planning is their low attendance in village meetings,
which has resulted in suboptimal implementation of development programs in
Gampong Ceubrek. This research employs Keith Davis’s theory and uses data
collection methods including observation, interviews, and documentation. The
findings reveal that women’s participation in the development planning process in
Gampong Ceubrek can be examined through three indicators. First, intellectual
participation remains passive, as women rarely contribute ideas, opinions, or
suggestions during the deliberation process. Second, physical participation is
limited, as women are generally not directly involved in physical activities such as
road construction, water channel repairs, or community service (gotong royong),
although they still contribute through non-physical means. Third, both intellectual
and physical participation are relatively low and limited in scope. The main
constraints affecting women’s participation include the low level of education,
which leads to a lack of knowledge and awareness of the importance of
involvement in development deliberations; cultural factors that still position
development affairs as men’s domain; and occupational factors, where many
women perform dual roles, making it difficult for them to attend village meetings.
To enhance women’s participation in development planning, it is necessary to
strengthen social and cultural support through community education and locally
grounded approaches to transform traditional views that continue to limit
women’s roles in the public sphere.

Keywords: Participation, Women’s Participation, Development Planning,
Gampong



